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ABSTRAK
.DQNHUVHUYLNVPHUXSDNDQSHQ\HEDENHPDWLDQQRPRUGXDSDGDSHUHPSXDQGLGXQLDVHWHODKNDQNHU
payudara,  sedangkan di Indonesia kanker serviks menduduki peringkat pertama. Sebanyak 15.000 kasus 
baru kanker leher rahim terjadi dengan angka kematian 7.500 kasus per tahun.Sedangkan di Jawa Barat 
SDGDWDKXQVHEDQ\DNGDQGL.DEXSDWHQ.XQLQJDQVHEDQ\DN6DODKVDWXXSD\DXQWXN
menekan tingginya kasus kanker serviks yaitu dengan memberikan konseling di tingkat dasar yaitu di 
masyarakat. Upaya ini bisa melibatkan kader posyandu, karena kader merupakan ujung tombak dalam 
kegiatan yang mendukung permasalahan kesehatan. Akan tetapi, sebagian besar sikap kader posyandu 
dalam memberikan konseling masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
3HODWLKDQ .HWHUDPSLODQ .RQVHOLQJ 7HUKDGDS 6LNDS .DGHU 3RV\DQGX 'DODP 3HOD\DQDQ .RQVHOLQJ
3HQFHJDKDQ.DQNHU6HUYLNV'L.DEXSDWHQ.XQLQJDQ7DKXQ0HWRGHSHQHOLWLDQLQLPHQJJXQDNDQ
quasi eksperimen dengan desain RQH JURXS SUH WHVWdan SRVW WHV Sampel penelitian ini adalah kader 
posyandu di Desa Bayuning sebanyak 20 orang dengan teknik pengambilan sampel secara WRWDOVDPSOLQJ 
Teknik analisis data menggunakan uji wilxocon. Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa ada perbedaan 
sikap sebelum dan sesudah pelatihan dengan nilai p = 0,005, ada perbedaan keterampilan sebelum dan 
sesudahpelatihan (p = 0,025). Diharapkan kader posyandu dapat memberikan konseling kepada seluruh 
wanita usia subur agar dapat mencegah kejadian kanker serviks serta  serta begitu juga pihak puskesmas 
dapat melakukan pendampingan secara rutin terhadap kompetensi kader posyandu dan mengadakan 
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. 
Kata Kunci : sikap kader posyandu, keterampilan konseling
PENDAHULUAN
Masalah kesehatan reproduksi diantaranya 
kanker serviks yang merupakan penyebab 
kematian nomor dua pada perempuan di dunia 
setelah kanker payudara, sedangkan di Indonesia 
kanker serviks menduduki peringkat pertama. 
Sebanyak 52 juta perempuan Indonesia berisiko 
terkena kanker serviks, sementara 36 persen 
perempuan dari seluruh penderita kanker adalah 
pasien kanker serviks. Sebanyak 15.000 kasus baru 
kanker leher rahim terjadi dengan angkakematian 
7.500 kasus per tahun1. Sedangkan di Jawa 
Barat pada tahun 2016 sebanyak 1,29% dan di 
.DEXSDWHQ.XQLQJDQVHEDQ\DN2.
.DQNHU VHUYLNV WHUMDGL MLND VHOVHO \DQJ
berada di daerah serviks membelah tidak 
terkendali sehingga menjadi abnormal hingga 
membentuk tumor. Penyebab kelainan sel -  sel 
pada serviks tersebut dapat disebabkan karena 
infeksi +XPDQ3DYLORPD9LUXV(HPV). Salah satu 
upaya untuk menekan tingginya kasus kanker 
serviks yaitu dengan memberikan konseling 
VHMDN GLQL .RQVHOLQJ PHUXSDNDQ SHQGHNDWDQ
komunikasi interpersonal yang sering digunakan 
dalam peningkatan pengetahuan dan perubahan 
sikap serta perilaku dalam bidang kesehatan3. 
Upaya ini bisa melibatkan kader posyandu, karena 
kader merupakan ujung tombak dalam kegiatan 
yang mendukung permasalahan kesehatan serta 
kader berasal dari masyarakat itu sendiri, sehingga 
mereka mampu bergerak secara luas dan luwes. 
Hasil wawancara dengan 5 orang kader posyandu 
GL'HVD%D\XQLQJ.DEXSDWHQ.XQLQJDQVHEDJLDQ
besar merekatidak pernah memberikan konseling 
kesehatan reproduksi termasuk pencegahan 
kanker serviks. Upaya  peningkatan kapasitas 
kader posyandu dalam memberikan komunikasi 
dapat dilakukan pelatihan yang diharapkan kader 
posyandu kompeten dalam memberikan konseling 
sehingga memiliki sikap yang baik dalam menjaga 
kesehatan reproduksi dan mampu mencegah 
penyakit kanker serviks3. Oleh karena itu penulis 
merasa tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh 
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3HODWLKDQ.HWHUDPSLODQ.RQVHOLQJ7HUKDGDS6LNDS
.DGHU 3RV\DQGX 'DODP 3HOD\DQDQ .RQVHOLQJ




Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen dengan desain RQH JURXS SUH WHVWdan 
SRVW WHVW Dalam penelitian ini subjek penelitian 
sebelumnya dilakukan pre test untuk mengetahui 
sejauh mana sikap kader posyandu. Setelah diberikan 
SUHWHV kader posyandu diberikan pelatihan konseling 
dan kemudian dilakukan SRVWWHVW Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kader posyandu di 
'HVD %D\XQLQJ .HFDPDWDQ .DGXJHGH .DEXSDWHQ
.XQLQJDQ \DQJ EHUMXPODK  RUDQJ 3HQJDPELODQ
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling yaitu sebanyak 20 orang.
Instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner dan daftar FKHNOLVW keterampilan 
konseling. Analisis data dengan menggunakan 
uji beda SDLUHG VDPSOH W WHV, untuk mengetahui 
rata-rata dua sampel yang berpasangan. Akan 
tetapi hasil uji normalitas data didapatkan bahwa 
data tidak berdisitribusi normal maka analisis 
data dengan menggunakan uji wilxocon. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan menilai 
konseling pencegahan kanker servik dan sikap 
kader posyandu dalam pencegahan kanker serviks. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2019 di 
'HVD%D\XQLQJ.HFDPDWDQ.DGXJHGH7DKXQ
Metode pelatihan dengan ceramah, diskusi, UROH
SOD\ dan demontrasi keterampilan konseling. 
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian telah dilakukan pada bulan 
Juni 2018 sebanyak 2 kali yaitu sebelum diberikan 
pelatihan dan yang ke-2 dilakukan setelah 2 minggu 
diberi pelatihan baik sikap maupun keterampilan 
konseling. Adapun hasil penelitian pada kader 
posyandu sebelum diberikan dan sudah diberikan 
pelatihan konseling sebagai berikut :
Tabel 1. Rata-Rata Sikap dan Keterampilan 
Konseling sebelum dan setelah diberikan 
pelatihan di Desa Bayuning Kecamatan 
Kadugede Kabupaten Kuningan Tahun 2018
Variabel  Eksperimen
  n Rata ± s.d Nilai p
Sikap
Sebelum (Pre Tes) 20 1,30±0,470 0,005
Sesudah (Post Tes) 20 1,70±0,470 
Keterampilan
Sebelum (Pre Tes) 20 1,50 ± 0,513 0,025
Sesudah (Post Tes) 20 1,75± 0,444 
6XPEHUKDVLOSHQJRODKDQGDWD
Berdasarkan table tersebut diketahui 
bahwa rata-rata skor sikap responden sebelum 
dilakukan pretes yaitu 1,30 ± 0,470 dan rata-
rata skor setelah dilakukan posttes yaitu 1,70 
± 0,470 dan hasil uji beda didapatkan nilai p = 
0,005 dengan demikian terdapat perbedaan yang 
bermakna antara skor sikap sebelum dan sesudah 
diberikan pelatihan. 
Rata-rata skor keterampilan responden 
sebelum dilakukan pretes yaitu1,50 ± 0,513 dan 
rata –rata skor setelah dilakukan posttes yaitu 1,75 
± 0,444 dan hasil uji beda didapatkan nilai p = 
0,025 dengan demikian terdapat perbedaan yang 
bermakna antara skor keterampilan konseling 
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. 
PEMBAHASAN
Pengaruh pelatihan konseling kanker serviks 
terhadap sikap kader posyandu
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebagian besar responden (70%) memiliki 
sikap negative sebelum diberikan pelatihan dan 
sebagian besar (80%) memiliki sikap positif 
setelah diberikan pelatihan. Hasil uji beda 
didapatkan terdapat peningkatan skor rata-rata 
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sikap responden sebelum dilakukan pelatihan 
GDQ VHWHODK SHODWLKDQ VHUWD KDVLO XML VLJQL¿NDVL
menunjukkan adanya pengaruh pelatihan 
terhadap sikap responden. 
Perubahan sikap responden dipengaruhi 
oleh adanya perubahan pengetahuan tentang 
pencegahan kanker serviks. Sikap positif yang 
terbentuk disebabkan oleh karena adanya 
pemberian materi tentang pencegahan kanker 
serviks pada saat pelatihan keterampilan 
konseling kanker serviks. Perubahan tersebut 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Azwar (2008) yang menyatakan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi sikap dan tindakan 
seseorang adalah pengetahuan5. Semakin banyak 
pengetahuan seseorang maka seseorang tersebut 
akan memiliki sikap dan tindakan yang positif 
terhadap suatu objek. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh responden memegang peranan penting 
dalam menentukan sikap yang utuh, pengetahuan 
akan membentuk kepercayaan yang sifatnya 
akan memberikan dasar bagi pengambilan 
keputusan dan mementukan sikap terhadap suatu 
objek. Begitu juga menurut teori Green dalam 
Notoatmodjo (2010) bahwa sikap dan tindakan 
berhubungan dengan motivasi individu atau 
kelompok dalam melakukan sesuatu, dengan 
demikian sikap positif dapat memotivasi individu 
dalam melakukan konseling. Sikap merupakan 
kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan 
merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap 
merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan 
reaksi terbuka atau tingkah laku terbuka5. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kesiapan yang 
dimaksud merupakan kecenderungan potensial 
untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila 
individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 
menghendaki adanya respons. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian Martiningsih, dkk tahun 2014 yang 
menunjukan adanya perbedaan rata-rata sikap 
antara peserta pelatihan dan peserta non pelatihan 
dengan Nilai t hitung 4,164 (P value = 0,000 < 
0,05)6. 
Pengaruh pelatihan konseling kanker serviks 
terhadap keterampilan konseling kader 
posyandu
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
keterampilan responden mengalami peningkatan 
UDWDUDWD .HWHUDPSLODQ NRQVHOLQJ NDGHU
posyandu tentang kanker serviks dilakukan 
dengan melakukan pengamatan secara langsung. 
Pengamatan keterampilan konseling SRVW WHVW
dilakukan 2 minggu setelah melakukan pelatihan. 
Pelaksanaan pelatihan keterampilan konseling pada 
kelompok eksperimen dilakukan dengan metode 
ceramah, dan simulasi atau praktik langsung cara 
konseling. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Sukiarso dalam Sianturi tahun 
2012 yang menunjukkan bahwa peningkatan skor 
keterampilan yang cukup tinggi pada kader yang 
diberikan pelatihan8. 
Peningkatan skor sikap dan keterampilan 
bisa dikarenakan peserta dilibatkan secara aktif 
dalam pelatihan. Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pelatihan adalah ceramah, 
tanya jawab, simulasi/UROH SOD\, studi kasus, dan 
praktek langsung dengan teman sebaya. Hal itu 
menyebabkan peserta pelatihan tertarik dan tidak 
jenuh, sehingga dapat memahami materi dengan 
baik. Selain itu, penggunaan narasumber dari 
puskesmasyang sudah kompeten di bidangnya, 
mempunyai pengalaman yang banyak, dan dapat 
mengemas acara pelatihan semenarik mungkin 
juga menjadi faktor pendukung. 
6HODLQLWXPHQXUXW.LUNSDWULFNPHQJDWDNDQ
bahwa untuk keberhasilan pelatihan perlu 
diperhitungkan metode yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan dari para peserta, metode tersebut 
dikatakan tepat apabila terjadi perubahan 
yang positif terhadap para peserta pelatihan. 
Peningkatan skor baik pada pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan pada responden mengindikasikan 
bahwa metode yang dipergunakan dalam pelatihan 
ini dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
Selain itu sebagian besar responden 
merupakan kader aktif di Desa Bayuning, dimana 
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meraka sudah sering berkomunikasi kepada pasien 
tentang kanker serviks, karena bidan adalah sahabat 
perempuan, selain itu posyandu Desa Bayuning 
merupakan salah satu posyandu yang pendapat 
penghargaan dari gubernur Jawa Barat.
SIMPULAN 
1. Terdapat perbedaan yang bermakna antara sikap 
responden saatSUHWHVGDQSRVWWHVdengan nilai 
p = 0,005
2. Terdapat perbedaan yang bermakna antara 
keterampilan konseling responden saat SUHWHV
GDQSRVWWHVdengan nilai p = 0,025
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